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SUMMARY

BILLY DWI REFQI OKTARIAN. The Effect Of Type And Dosage Of Goat
Biourine Liquid Fertilizer On P Availability And P Uptake And Growth Of
Soybean Plants (Glycine max L.) On Ultisol (Suvpervised by MUH. BAMBANG
PRAYITNO dan DWI PROBOWATI SULISTIYANI).

Goat biourine is a liquid organic fertilizer that has not been widely used by
society. While goat urine contains high elements of N, phosphorus, potassium
and more air when compared to solid goat manure. The purpose of this research
was to study the effect of giving the best type and dose of organic goat biourin
fertilizer on Ultisol for phosphorus uptake and the number of leaves of soybean
plants on Ultisol. This research was carried out at the Greenhouse of the Soil
Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from February to
October 2021. The method used in this study was a Completely Randomized
Factorial Design (RALF) which consisted of 2 factors, the first factor was the type
and the second factor was the dose. This treatment consisted of 4 treatments, 3
doses and 4 times of detention. The first factor is the type factor with 5 levels,
namely PO (Control), P1 (pure goat biourine), P2 (banana hump MOL
decomposer biourine), P3 (goat feces MOL decomposer biourine), P4 (EM4
biourine decomposer). The second factor is the dose factor with 3 levels, namely
D1 (100 ml), D2 (200 ml), and D3 (300 ml). The results showed that the
application of pure goat Biourine Liquid Organic Fertilizer was the best result on
available phosphorus uptake and leaf count on soybean plants in Ultisol. As for
the parameters of plant phosphorus uptake in soybeans in Ultisol, the best results
were Types of Liquid Organic Fertilizer Goat Biourin + EM4. The application of
the best dose of Goat Biourin Liquid Organic Fertilizer for available phosphorus
absorption parameters and plant phosphorus uptake in soybean plants in Ultisol
was 200 ml/polybag, while for the number of leaves yielded on soybean plants in
Ultisol the best yield was 100 ml/polybag.
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RINGKASAN

BILLY DWI REFQI OKTARIAN. Pengaruh Jenis dan Dosis Pupuk Cair
Biourine Kambing Terhadap Ketersediaan P dan Serapan P Serta Pertumbuhan
Tanaman Kedelai (Glycine max L.) Pada Ultisol (Dibimbing oleh MUH.
BAMBANG PRAYITNO dan DWI PROBOWATI SULISTIYANI).

Biourine kambing merupakan salah satu bahan pupuk organik cair yang
belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Sementara urine kambing ini
mempunyai kandungan unsur N yang tinggi, fosfor, kalium dan air lebih banyak
jika dibandingkan dengan kotoran kambing padat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian jenis dan dosis pupuk organik cair
biourine kambing terbaik pada Ultisol untuk serapan P dan jumlah daun tanaman
kedelai pada Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Tanah
Fakultas Pertaniaan Universitas Sriwijaya pada bulan Februari sampai Oktober
2021. Metode yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah Rancangan Acak
Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor pertama adalah
jenis dan faktor ke dua adalah dosis. Perlakuan ini terdiri dari 4 perlakuan, 3 dosis
dan 4 kali pengulangan. Faktor pertama adalah faktor jenis dengan 5 taraf yaitu Po
(Kontrol), P1 (biourine kambing murni), P> (biourine dekomposer MOL bonggol
pisang), Ps (biourine dekomposer MOL feses kambing), P4 (biourine dekomposer
EM.,). Faktor kedua adalah faktor dosis dengan 3 taraf yaitu D1 (100 ml), D2 (200
ml), dan Ds (300 ml). Hasil menunjukkan bahwa pengaplikasian jenis Pupuk
Organik Cair Biourine kambing murni merupakan yang hasil terbaik terhadap
serapan fospor tersedia dan jumlah daun pada tanaman kedelai di Ultisol.
Sedangkan untuk parameter serapan fosfor tanaman pada tanaman kedelai di
Ultisol hasil terbaiknya adalah Jenis Pupuk Organik Cair Biourin kambing +
EM4. Pengaplikasian dosis Pupuk Organik Cair Biourin kambing yang terbaik
untuk parameter serapan fosfor tersedia dan serapan fosfor tanaman pada tanaman
kedelai di Ultisol adalah 200 ml/polybag, sedangkan untuk jumlah daun hasil pada
tanaman kedelai di Ultisol hasil terbaiknya adalah 100 ml/polybag.

Kata Kunci : Biourine Kambing, Serapan Fosfor, Kedelai
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia sebaran Ultisol mencapai 45,8 juta atau sekitar 25% dari total luas
daratan. Tanah ini tersebar di Kalimatan (21.9 juta ha), di Sumatera (9.5 juta ha),
Maluku dan Papua (8,9 juta ha), Sulawei (4.3 juta ha), Jawa (1.2 juta ha), dan di Nusa
Tenggara (53 ribu ha). Ultisol dapat dijumpai pada berbagai relief, mulai dari datar
hinggga berlereng. (Paiman dan Armadon, 2010).

Ditinjau dari luasnya Utisol mempunyai potensi yang tinggi untuk
pengembangan pertanian lahan kering. Namun demikian, pemanfaatan tanah ini
menghadapi kendala karakteristik tanah yang dapat menghambat pertumbuhan
tanaman terutama tanaman pangan bila tidak dikelola dengan baik. Beberapa
kendala yang umum pada Ultisol adalah kemasaman tanah tinggi, pH rata-rata < 4,50,
kejenuhan Al tinggi, miskin kandungan hara makro terutama P, K, Ca, dan Mg,
dan kandungan bahan organik rendah. Untuk mengatasi kendala tersebut dapat
diterapkan teknologi pengapuran, pemupukan P dan K, dan pemberian bahan organik.
(Pasang et al., 2019).

Ketersediaan fosfor pada Ultisol dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk
organik. Pupuk organik pada umumnya berasal dari kotoran hewan, sisa sayuran dan
limbah pertanian (Puspadewi et al., 2016). Salah satu contoh pupuk organik adalah
limbah peternakan seperti urin kambing. Urin kambing dapat dijadikan sebagai pupuk
organik cair (POC) yang ramah terhadap lingkungan. Biourine kambing yang
difermentasi mempunyai kandungan unsur hara fosfor (P) dan C-Organik lebih tinggi
dibandingkan dengan biourine yang tidak difermentasikan sehingga mudah diserap
oleh tanaman (Hamid et al., 2020).

Penggunaan pupuk organik cair urin kambing yang difermentasi dapat

memenuhi unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Menurut hasil

1 Universitas Sriwijaya



penelitian dari (Sitepu, 2019) pemakaian Biourine kambing dengan 200 ml/L
merupakan dosis terbaik pada 5 kg tanah jika dibandingkan dengan dosis lainnya.

Pembuatan POC dengan proses fermentasi keberhasilannya ditandai dengan
adanya lapisan putih pada permukaan, berbau yang khas berbau masam seperti tape
dan suhunya mendekati suhu ruangan. Lapisan putih pada permukaan pupuk
merupakan actinomycetes, yaitu jenis jamur tumbuh setelah terbentukya pupuk
sehingga pupuk orgnaik cair (POC) sudah dapat diaplikasikan ke tanaman (Oktarian,
2020).

Indonesia merupakan negara agraris, memiliki lahan potensial untuk
pengembangan kegiatan pertanian guna memenuhi kebutuhan kedelai. Oleh karena
itu upaya peningkatan ketersediaan kedelai menjadi salah satu sasaran pembangunan
nasional di bidang pertanian. Kedelai merupakan salah satu bahan pangan yang
penting bagi masyarakat Indonesia. Kedelai banyak digunakan untuk memenuhi
kebutuhan protein sehari - hari, khususnya bagi masyarakat Indonesia (Nadia, 2019).

Kedelai merupakan salah satu varietas yang peka terhadap tanah masam.
Penggunaan pupuk organik cair biourine kambing diharapkan lebih responsif dalam
meningkatkan fosfor (P), sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman kedelai
terutama pada jumlah daun. Kedelai memiliki beberapa parameter yang memengaruhi
pertumbuhannya diantaranya adalah jumlah daun. Daun merupakan salah satu organ
vegetatif yang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis yang akan
menghasilkan fotositat. Nutrisi hasil dari fotosintesis tersebut digunakan untuk
kebutuhan tanaman maupun untuk cadangan makanan (Krisnawati dan Adie, 2017).

Perkembangan daun layak dijadikan parameter utama dalam analisis
pertumbuhan tanaman, karena besarnya pengaruh kemampuan daun dapat
menyebabkan terjadinya perbedaan dalam produksi biomassa tanaman (Taufig dan
Sundari, 2012). Faozi et al. (2019), menyatakan bahwa tanaman dengan daun yang
lebih banyak akan mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat. Jumlah daun menjadi
penentu utama kecepatan pertumbuhan tanaman. Dengan semakin banyak jumlah
daun pada tanaman maka hasil fotosintesis semakin tinggi, sehingga tanaman akan

tumbuh dengan baik.
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Tanaman kedelai membutuhkan banyak unsur hara fosfor (P) sebagai aktivitas
akar yang maksimal dan pembentukan bintil akarnya. Kekurangan unsur P pada
tanaman kedelai dapat memperlambat dan menunda primordia (Darmawati, 2015).
Maka perlu dilakukan penambahan pupuk seperti pupuk organik cair (POC).
Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
jenis dan dosis pupuk organik cair biourine kambing terhadap serapan P dan

pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L.) pada Ultisol.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh jenis pupuk organik cair biourine kambing terhadap
serapan P dan pertumbuhaan tanaman kedelai terutama jumlah daun pada
Ultisol?

2. Bagaimana pengaruh dosis pupuk organik cair biourine kambing terhadap
serapan P dan pertumbuhan tanaman kedelai terutama jumlah daun pada
UltiosI?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Mengetahui pengaruh pemberian jenis pupuk organik cair biourine kambing
terbaik pada Ultisol untuk serapan P dan pertumbuhan tanaman kedelai pada
Ultisol.

2. Mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk organik cair biourine kambing

terbaik pada Ultisol untuk serapan P dan pertumbuhan tanaman pada Ultisol

1.4 Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Diduga pemberian pupuk organik cair biourine kambing + EM4 merupakan

perlakuan jenis terbaik.
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2. Diduga pemberian pupuk organik cair biourine kambing dengan dosis 200 ml/L
merupakan perlakuan dosis terbaik pada jenis perlakuan biourine + EM4,

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai informasi kepada masyarakat dan pihak
lain yang membutuhkan dalam budidaya kedelai tentang penggunaan pupuk organik

cair (POC) biourine kambing terhadap pertumbuhan dan serapan P tanaman kedelai.
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